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ABSTRAK

PERBANDINGAN PENINGKATAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR
SHARE (TPS) DAN TIPE GROUP INVESTIGATION (GI)

HENDRO ADIO
S2hendro@gmail.com

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (GI) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dan
respon siswa terhadap kedua tipe pembelajaran tersebut. Desain penelitian ini
adalah quasi experiment atau eksperimen semu yang terdiri dari 2 kelas
eksperimen (kelas perlakuan) dan 1 kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banjar Baru Tahun Pelajaran
2013/2014 semester genap sejumlah 186 siswa yang dibagi menjadi 6 kelas.
Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes kemampuan penalaran
matematis siswa dan angket respon siswa. Hasil analisis menunjukan bahwa: (1)
Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran TPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional, (2) Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran GI lebih baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional; (3) tidak terdapat peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran TPS dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran GI; (4) Siswa memiliki respon yang positif terhadap
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI).

Kata kunci:  Kemampuan penalaran matematis, Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS), Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI).
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ABSTRACT

THE COMPARISON IMPROVED MATHEMATICAL REASONING STUDENTS
BETWEEN THINK PAIR SHARE (TPS) AND GROUP INVESTIGATION (GI) OF
COOPERATIVE LEARNING

HENDRO ADIO
S2hendro@gmail.com

Graduate Studies Program Indonesia Open University

The research was conducted to find out the influence of Think Pair Share (TPS)
and Group Investigation (GI) of Cooperative Learning methods toward the
student’s ability of mathematical reasoning and the student’s responses to both
types of learning methods. The research design was quasi experimental
consisting of three groups in which there were two experimental classes
(treatment class) and one control class. The research population was all the
second semester students of VIII grade of SMPN |1 Banjar Baru in the academic
year of 2013/2014. The total of population was 186 students which were
distributed to 6 classes. The research instruments used were mathematical
reasoning ability test and questionnaire. The results showed that: (1) The increase
of the student’s mathematical reasoning ability using TPS method was higher
than conventional one; (2) (1) The increase of the student’s mathematical
reasoning ability using GI was also higher than conventional one; (3) there was
no significant differences improvement of using both learning methods (TPS and
Gl) in terms of mathematical reasoning; (4) the data indicated that the student’s
responses of both learning methods (TPS and GI) were positive.

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Cooperative Learning, Think Pair
Share (TPS), Group Investigation (GI).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada BAB IV ini akan dikemukakan hasil-hasil penelitian dan temuan yang
digunakan untuk menganalisis peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa secara keseluruhan siswa. Dalam penelitian ini siswa kelas TPS dan GI
diberikan tes berupa pre-fest dan post-test yang bertujuan untuk mengukur
penalaran matematis siswa. Dari skor pre-test dan post-test tersebut diperoleh skor
peningkatan atau gain ternormalisai (N-gain) penalaran matematis. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan menelaah perbedaan peningkatan
penalaran matematis pada siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe TPS
dan siswa yang mendapat pembelajaran kooperarif tipe Gl dan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional, (2) Mengetahui bagaimana respon siswa
terhadap pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pembelajaran kooperarif tipe GI.
Analisis data bertujuan untuk memperoleh gambaran penalaran matematis
sebelum dan sesudah pembelajaran, untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan
pengolahan data menggunakan bantuan Software SPSS 16 for windows dan

Microsoft Office Excel 2007.

A. Deskripsi Skor Penalaran Matematis Siswa
Data kuantitatif diperoleh melalui tes penalaran matematis di awal dan akhir
pembelajaran, serta angket untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap

pembelajaran. Berikut deskripsi pre-test, post-test, dan N-gain kemampuan

63
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penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan

dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Data Rerata dan Simpangan Baku Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas Jenis tes N Mean  Std. Deviation

Gl Pre-test 30 9,83 2,51
Post-test 30 15,47 243
TPS Pre-test 30 9,9 2,77
Post-test 30 15,3 2,57
Konvensional Pre-test 30 9,97 2,62
Post-test 30 13,3 2,26

Keterangan: Skor maksimal ideal yaitu 20

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, diperoleh rataan sebelum pembelajaran untuk
kelas GI sebesar 9,83, untuk kelas TPS sebesar 9,90 dan untuk kelas konvensional
sebesar 9,97. Setelah pembelajaran dilaksanakan, rerata skor kemampuan
penalaran matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran GI adalah sebesar
15,46. Rerata skor kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran TPS adalah 15,3, sementara rerata skor siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional sebesar 13,3.

Dapat dilihat secara keseluruhan, terdapat perbedaan rerata kemampuan
penalaran matematis setelah pembelajaran. Selain itu, secara keseluruhan
peningkatan kemampuan penalaran matematis yang memperoleh pembelajaran GI
lebih tinggi dari pembelajaran Konvensional. Namun, hal tersebut harus
dibuktikan dengan menganalisis gain menggunakan uji statistik.

Selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui kesamaan rerata
kemampuan awal siswa yang memperoleh pembelajaran GI, TPS, dan

Konvensional. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis gain kemampuan
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penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran GI, TPS, dan
Konvensional untuk memastikan apakah peningkatan kemampuan penalaran
ketiga kelas tersebut berbeda secara signifikan atau tidak. Analisis data statistik
yang digunakan dalam mengolah data kemampuan penalaran matematis adalah uji
perbedaan tiga rerata (Anova satu jalur).

Sebelum melakukan ketiga analisis statistik tersebut, terlebih dahulu diuji
normalitas dan homogenitas data tentang kemampuan penalaran matematis. Uji
kesamaan pre-test bertujuan untuk memperlihatkan apakah kemampuan awal
ketiga kelas sama atau berbeda secara signifikan. Uji normalitas populasi
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, sementara uji homogenitas populasi

menggunakan uji Levene. Berikut ini uraian hasil penelitian.

B. Hasil Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Sebelum Pembelajaran

Data kemampuan penalaran matematis sebelum pembelajaran diperoleh
melalui pre-test. Analisis uji kesamaan rata-rata hasil pre-test bertujuan untuk
memperlihatkan tidak terdapat perbedan yang signifikan terhadap kemampuan
awal antara kelompok GI, TPS dan kelompok kontrol sebelum mendapatkan
perlakuan.

Jenis statistik uji kesamaan rata-rata yang digunakan dapat diketahui terlebih
dahulu melakukan uji normalitas sebaran data dan homogenitas varians. Jika data
memenuhi syarat normalitas dan homogenitas maka uji kesamaan rara-rata
menggunakan uji anova satu jalur. Sedangkan jika data normal tapi tidak

homogen menggunakan uji non-parametrik (uji Kruskall-Wallis).
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1. Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran Matematis Sebelum
Pembelajaran

Uji normalitas skor pre-test dihitung dengan vji Kolmogorov-Smirnov

dengan bantuan Software SPSS 16 for windows. Jika H, diterima maka data

berdistribusi normal, sedangkan jika H, diterima maka data tidak berdistribusi

normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.

Sedangkan hasil rangkuman uji normalitas taraf signifikan a = 0,05 disajikan

pada Tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2
Normalitas Tes Pretes Kemampuan Penalaran Matematis sebelum
Pembelajaran
Kolmogorov-Smirnov’ .
Kelas Statistic ar Sig Kesimpulan

Gl 0,146 30 0,103 Data Berdistribusi
Normal

TPS 0,142 30 0,124 Data Berdistribusi
Normal

Konvensional 0,138 30 0,150 Data Berdistribusi
Normal

Uji normalitas skor pretes dihitung dengan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan Software SPSS 16 for windows. Dari Tabel 4.2 di atas
diperoleh bahwa skor pretes kemampuan penalaran siswa kelas GI, kelas TPS
dan kelas kontrol memiliki nilai Sig. > a. Sehingga Hy diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa data skor pretes kemampuan penalaran matematis siswa
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Varians Ketiga Kelompok Data Pre-fest

Setelah diuji normalitasnya, data pre-test kemampuan penalaran
matematis di uji homogenitas variansnya. Hipotesis statistik yang di uji untuk

uji homogenitas adalah:
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Hy : Varians ketiga data bervariansi homogen.
H; : Varians ketiga data tidak semua bervariansi homogen.
Menguji homogenitas varians antara siswa yang memperoleh
pembelajaran GI, TPS dan Konvensional dengan uji Levene dengan bantuan
Software SPSS 16 for windows pada taraf signifikansi a = 0,05. Berikut

disajikan out put hasil uji homogenitas data pretes ketiga kelas:

Tabel 4.3
Data Uji Homogenitas antar Varians Skor Pre-tfest Kemampuan Penalaran
Matematis
Levene Statistic dfl dr2 Sig.
0,071 2 87 0,931

Terlihat jelas pada hasil out put pengolahan data, pada baris based on
mean bahwa homogenitas ketiga kelas dari nilai pretes memiliki nilai
signifikasi 0,931. Adapun kriteria pengujian:

Jika nilai sig < a maka Hy ditolak, dan jika nilai sig > o maka Hy diterima.
Karena nilai sig = 0,931 > o = 0,050, maka Hp diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketiga data bervariansi sama.

3. Uji Kesamaan Rerata Kemampuan Penalaran Matematis Sebelum
Pembelajaran

Karena ketiga kelas sebelum perlakuan berdistribusi normal dan
bervariansi homogen, maka analisis selanjutnya dilanjutkan dengan
menggunakan uji perbedaan tiga rerata dengan menggunakan uji ANOVA
satu jalur dengan bantuan Soffware SPSS 16 for windows. Adapun hipotesis
tersebut dirumuskan dalam bentuk statistik (Uji Anova Satu Jalur) sebagai.

berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42555 df

Adapun hipotesis statistiknya dirumuskan sebagai berikut:

Ho : w1 = wp = py; Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang mendapat
pembelajaran GI, TPS dan Konvensional

Hi: # pp atau p # pz atau py # p3

Keterangan:
pn; = rataan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat
pembelajaran GI (kelas GI).
H, = rataan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat
pembelajaran TPS (kelas TPS).
u3 = rataan kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapat pembelajaran Konvensional (kelas Kontrol).
Hasil perhitungan uji kesamaan rerata data pre-test kemampuan penalaran
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran GI, siswa yang memperoleh
pembelajaran TPS, serta siswa yang memperoleh pembelajaran Konvensional

dengan menggunakan uji ANOVA satu jalur , diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Uji ANOVA Kesamaan Rerata Data Pre-test
Sum of Mean
F ig.
Skor Squares 4 Square Sig
Between Groups 0,27 2 0,13 0,02 0,98
Within Groups 603,83 87 6,94
Total 604,1 89

Berdasarkan Tabel 4.4 ketiga data yang berdistribusi normal dan bervariansi

homogen, terlihat F = 0,02 dengan nilai sig = 0,98. Adapun kriteria
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penganalisisan tolak Hy jika nilai sig < a (taraf signifikan) dan terima Hj jika nilai
sig > a (taraf signifikan). Karena nilai Sig.= 0,981 > a = 0,050 maka Hj diterima,
sechingga dapat disimpulkan bahwa: Tidak terdapat perbedaan kemampuan
penalaran matematis antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran GI, TPS
dan Konvensional“. Artinya sebelum diberikan perlakuan siswa mempunyai

kemampuan awal yang sama.

C. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis, antara
siswa yang mendapatkan pembelajaran GI, TPS dan Konvensional, maka
dilakukan analisis terhadap kelompok data gain kemampuan penalaran matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran GI, gain kemampuan penalaran matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran TPS dan gain kemampuan penalaran
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran Konvensional. Sebelum data
dianalisis, data gain dirubah kedalam bentuk index gain atau gain yang telah
dinormalisasikan berdasarkan rumus yang telah diketahui.

Jenis statistik uji perbedaaan skor N-gain kemampuan penalaran matematis
yang digunakan, dapat diketahui terlebih dahulu dengan melakukan uji normalitas
sebaran data dan uji homogenitas gain kemampuan penalaran matematis. Jika data
memenuhi syarat normalitas dan homogenitas maka uji kesamaan rara-rata
menggunakan uji ANOVA satu jalur, sedangkan jika data normal tapi tidak
homogen menggunakan uji non-parametrik, uji Kruskall-Wallis. Namun terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dari skor N-gain kemampuan penalaran

matematis yang mendapatkan pembelajaran GI, TPS dan Konvensional dengan
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan Software SPSS 16 for

windows, kemudian di tes homogenitasnya menggunakan uji Levene’s.

1. Uji Normalitas Skor N-gain Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Uji normalitas skor N-gain dihitung dengan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan Software SPSS 16 for windows. Hipotesis null dan Hipotesis
alternatif yang di uji adalah:
Ho . N-gain skor kemampuan penalaran matematis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
H, : N-gain skor kemampuan penalaran matematis berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal
Uji normalitas dihitung dengan uji Ko/mogorov-Smirnov dengan bantuan
Software SPSS 16 for windows. Hasil uji Normalitas skor gain ternormalisasi
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Normalitas N-gain Skor Kemampuan Penalaran Matematis

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas Kesimpulan

Statistic df Sig.
Data Berdistribusi
GI 0,15 30 0,08
Normal

Data tidak

TPS 0,19 30 0,01
Berdistribusi Normal

Data tidak

Konvensional 0,23 30 0,00

Berdistribusi Normal

Dari Tabel 4.5 di atas diperoleh bahwa skor N-gain kemampuan penalaran

siswa kelas GI memiliki nilai Sig. sebesar 0,08, kelas TPS nilai Sig. sebesar
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0,01 dan kelas kontrol nilai Sig. sebesar 0,00. Berdasarkan nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa hanya kelas GI yang berdistribusi normal,
sedangkan untuk kelas TPS dan kelas konvensional tidak berdistribusi
normal. Karena syarat normalitas varians tidak dipenuhi, maka untuk melihat
ada tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara
kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran GI, TPS dan Konvensional

digunakan uji rangking rata-rata dari Kruskall-Wallis.

2. Uji rangking Kruskall-Wallis peningkatan kemampuan penalaran

matematis pembelajaran GI, TPS dan Konvensional

Karena varians salah satu kelompok data N-gain kemampuan penalaran
matematis tidak normalitas, maka untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran matematis dilakukan dengan menggunakan uji non
parametrik yaitu dengan Uji Kruskall-Wallis. Bagaimana hasil analisis
kemampuan penalaran matematis terhadap ketiga model pembelajaran, jika
menggunakan ji Kruskall Wallis maka berikut hipotesis yang diujikan

adalah:

Hp: pi = pp=p3; tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang belajar dengan

pembelajaran GI, TPS dan Konvensional.

Hj: i # po atau po # p atau py # p3
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Keterangan:
p= rataan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat
pembelajaran GI (kelas GI).
W= rataan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat
pembelajaran TPS (kelas TPS).
H3= rataan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat

pembelajaran Konvensional (kelas Kontrol).

Dengan menggunakan Software SPSS 16 for windows maka diperoleh

hasil perhitungan Kruskall Wallis sebagai berikut:

Tabel 4.6
Peringkat (ranks)
KELAS N Mean Rank
GI 30 58,72
TPS 30 56,92
Skor_Gain
Konvensional 30 20,87
Total 90
Tabel 4.7
Hasil Uji Kruskall-Wallis
Test Statistics™
Gain skor
Chi-Square 40,237
Df 2
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: KELAS
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Dari Tabel 4.7 dapat dilihat rerata peringkat setiap kelas. Hasil uji
Kruskall-Wallis diperoleh nilai xz (Chi-Square) = 40,237 dengan Asymp.sig
= 0,00. Adapun kriteria penganalisisan : jika Asymp.sig > a, maka Hy
diterima dan jika Asymp.sig < a, Hy ditolak. Karena Asymp.sig = 0,00 < o=
0,05 maka Hj ditolak.

Karena hasil pengujian Kruskall-Wallis hipotesis null ditolak, maka
untuk membandingkan rerata peringkat mana yang lebih tinggi
peningkatannya terhadap kemampuan penalaran matematis, maka dilanjutkan

uji perbandingan multipelnya sebagai berikut:

Hipotesis yang di uji:
Ho:6,=0, tidak berbeda secara signifikan

Hi:0,£0, berbeda secara signifikan

12 n n

Jika [Ri - Rj| > Za/k(k—l)\/w (l + 1)

Keterangan 6 = peringkat rerata.
Sehingga, perhitungan Zyiis sebagai pembanding selisih peringkat rerata

|Ri - Rj| yaitu:

N{(N+1) [1 1
Za [P0 (24 )

90 (90+1) (_1_

70,0533 -1) J 5 20

1 — =
+ 5) = 2,394 /455 =2.394 (6,745) = 16,15
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Sedangkan, perhitungan selisih peringkat rerata adalah sebagai berikut:
IRGI - RTPSI = l58,72 — 56,92, = 1,8
IRci—Rk| =158,72 —20,87| = 37,85

IRtps —R| =(56,92— 20,87 | = 36,05

Selanjutnya hasil perhitungan selisih peringkat rerata dari ketiga kelas yang
diteliti dibandingkan dengan hasil perhitungan Zy;s menghasilkan sebagai
berikut:

1. |Rgi - Ryps| = 1,8 lebih kecil (<) dari Zyis = 16,15 sesuai dengan hipotesis
maka disimpulkan bahwa “peringkat rerata peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran GI secara
signifikan tidak berbeda dengan peringkat rerata kemampuan penalaran
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran TPS”.

2. |Rg1 — Rkl = 37,85 lebih besar (>) dari Zy;s = 16,15 sesuai dengan

13

hipotesis maka disimpulkan bahwa peringkat rerata peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran
Gl secara signifikan berbeda dengan peringkat rerata kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran
Konvensional™.

3. |Rrps — Rg] = 36,05 lebih besar (>) dari Zy;us = 19,07 sesuai dengan

59

hipotesis maka disimpulkan bahwa peringkat rerata peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran

TPS secara signifikan berbeda dengan peringkat rerata kemampuan
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penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran
Konvensional”.

Hasil uji Kruskall-Wallis menghasilkan kesimpulan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran GI secara signifikan
lebih tinggi peningkatannya dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran Konvensional. Dan kemampuan penalaran matematis siswa yang
belajar dengan pembelajaran TPS secara signifikan lebih tinggi peningkatannya
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran Konvensional.

Berikut rangkuman hasil pengujian hipotesis untuk kemampuan penalaran
matematis dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8
Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis untuk Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Pada Taraf Signifikan 5%

Pengujian
Permasalahan Jenis Uji H Hasil Uji
0
Peringkat rerata peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa )
belajar d belajaran GI Tidak
yang e.ajz?r eng.an pembeiajaran Kruskall Hy Berbeda
secara signifikan tidak berbeda dengan . o
. Wallis diterima Secara
peringkat rerata kemampuan penalaran Sienifikan
matematis siswa yang belajar dengan SIE
pembelajaran TPS
Peringkat rerata peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa
yang belajar dengan pembelajaran GI
secara signifikan berbeda dengan Kruskall Ho ditolak Berbeda
peringkat rerata kemampuan penalaran Wallis 0 Signifikan

matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran Konvensional
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Peringkat rerata peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa
yang belajar dengan pembelajaran TPS
secara signifikan berbeda dengan
peringkat rerata kemampuan penalaran
matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran Konvensional”

Kruskall Berbeda
itol
wallis  Toditolk o fikan

Hasil wji Kruskall-Wallis menghasilkan kesimpulan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran GI secara signifikan
lebih tinggi peningkatannya dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran Konvensional, serta kemampuan penalaran matematis siswa yang
belajar dengan pembelajaran TPS secara signifikan lebih tinggi peningkatannya

dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran Konvensional.

D. Deskripsi Sikap Siswa terhadap Pembelajaran

Pengisian angket skala sikap yang dilakukan oleh siswa bertujuan untuk
mengetahui sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan GI dan
pembelajaran dengan TPS. Angket skala sikap ini diberikan kepada siswa kelas
GI dan TPS untuk selanjutnya sikap siswa yang diamati meliputi: sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika, sikap siswa terhadap pembelajaran dengan GI
dan pembelajaran dengan TPS, dan sikap siswa terhadap soal kemampuan
penalaran matematis.

Perhitungan skor sikap siswa dimulai dengan menghitung rataan masing-
masing pernyataan, baik pernyataan positif maupun pernyataan negatif. Pedoman
pemberioan skor soal dapat dilihat pada BAB III. Selanjutnya, rataan skor sikap

dihitung untuk tiap-tiap aspek yang diukur dan membandingkannya dengan skor
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pembanding. (Arikunto, 2010). Bila rataan skor sikap yang diukur lebih kecil dari
pada skor pembanding maka siswa mempunyai sikap negatif, namun bila rataan
skor sikap lebih besar dari skor pembanding, artinya siswa mempunyai sikap
positif. Data sikap siswa diperoleh melalui penyebaran skala sikap kepada siswa
di akhir pembelajaran baik pada kelas GI dan kelas TPS. Skor skala sikap siswa
sebelumnya didapat dengan cara mengubah data ordinal ke dalam data interval.
Hasil penskoran dan transformasi data ordinal ke interval skala siswa siswa dapat
dilihat pada Lampiran C. Berikut ini merupakan deskripsi skor skala sikap siswa
matematis siswa pada kelas GI dan kelas TPS:
1.  Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Matematika Kelas GI
Analisis deskriptif sikap siswa terhadap pembelajaran matematika pada
kelas GI meliputi: (1) minat terhadap pembelajaran matematika; (2) persepsi
terhadap pembelajaran matematika; dan (3) keyakinan diri terhadap
kemampuan matematika yang dimiliki. Hasil penyebaran skala sikap siswa

dan rataan sikap siswa dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Rekapitulasi Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Matematika Kelas GI
. No Jumlah Jumlah Rata Skor .
Indikator Item  Nilai Siswa -rata Pembanding Kategori
1 91 30 3,03 2,5 Positif
Minat terhadap ..
pembelajaran 2 70 30 2,36 2,5 Positif
matematika 3 96 30 3,2 2,5 Positif
4 77 30 2,56 2,5 Positif
. 5 78 30 2.6 2,5 Positif
Persepsi "
terhadap 6 91 30 3,03 2,5 Positif
pembelajaran 7 112 30 3,73 2,5 Positif
matematika -
8 90 30 3,0 2,5 Positif

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



425578)(“

Tabel 4.9 (lanjutan)
Indikator No Jumlah Jumlah Rata Skor Kategori
Item  Nilai Siswa -rata Pembanding
Keyakinandiri ¢ 90 30 3,0 2,5 Positif
terhadap

kemampuan 11 105 30 3,5 2.5 Positif

matematika .
yang dimiliki 12 105 30 3,5 2.5 Positif

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pernyataan minat terhadap
pembelajaran matematika memperoleh respon positif, sehingga ini berarti
siswa sebagian besar memiliki minat yang positif pada mata pelajaran
matematika. Selanjutnya, untuk persepsi terhadap pembelajaran matematika;
dan keyakinan diri terhadap kemampuan matematika yang dimiliki

memperoleh respon positif.

2. Sikap Siswa terhadap Pembelajaran GI
Analisis deskriptif sikap siswa terhadap pembelajaran GI pada kelas GI

meliputi: (1) Menunjukan kesungguhan belajar matematika; (2) Manfaat yang
dirasakan terhadap pembelajaran matematika. Hasil penyebaran skala sikap

siswa dan rataan sikap siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Rekapitulasi Sikap Siswa terhadap Pembelajaran GI
Indikat No Jumlah Jumlah Rata Skor Kategori
ndikator Item  Nilai Siswa -rata Pembanding g
Menunjukan 10 105 30 35 2.5 Positif
kesungguhan -7 03 30 3.43 2,5 Positif
belajar
matematika 16 90 30 3.0 2,5 Positif
Manfaat yang 13 110 30 3,67 2,5 Positif
dirasakan
terhadap 14 78 30 2,6 2.5 Positif
pembelajaran ..
matematika 17 102 30 3,4 2,5 Positif
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Berdasarkan hasil yang diperoleh sikap siswa terhadap pembelajaran GI
menunjukan respon positif, dari pernyataan-pernyataan diambil kesimpulan
bahwa siswa sangat antusias terhadap pembelajaran dengan TPS , mereka
merasa tertantang, lebih aktif belajar, lebih menyenangi matematika dan

membuat mereka lebih termotivasi.

3. Sikap Siswa terhadap Soal Kemampuan Penalaran Matematis Kelas

GI

Analisis deskriptif sikap siswa terhadap soal kemampuan penalaran
matematis pada kelas GI yaitu apresiasi terhadap soal-soal penalaran
matematis. Hasil penyebaran skala sikap siswa dan rataan sikap siswa dapat

dilihat pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Rekapitulasi Sikap Siswa terhadap Soal Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas GI
k
) No Jumlah Jumlah Rata- Skor . Katego
Indikator oy . . Pembandi .
Item Nilai Siswa rata ri
ng
Menunjukan ¢ 98 30 326 2,5 Positif
apresiasi
terhadap soal- 53 30 343 2.5 Positif
soal
penalaran 99 30 3,3 2.5 Positif
matematis

Berdasarkan hasil yang diperoleh sikap siswa terhadap soal kemampuan
penalaran matematis menurut siswa soal penalaran matematis sangat menarik
dan menantang, sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, dan

merupakan soal yang luar biasa.
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Analisis deskriptif sikap siswa terhadap pembelajaran matematika pada

kelas GI meliputi: (1) Minat terhadap pembelajaran matematika; (2) Persepsi

terhadap pembelajaran matematika; dan (3) Keyakinan diri terhadap

kemampuan matematika yang dimiliki. Hasil penyebaran skala sikap siswa

dan rataan sikap siswa dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Rekapitulasi Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Matematika Kelas TPS
No Jumlah Jumlah Rata- Sker
Indikat Kat i
ndrkator Item  Nilai Siswa rata Pembanding ategort
1 95 30 3,16 2,5 Positif
Minat terhadap -
pembelajaran 2 82 30 2,73 2,5 Positif
matematika 3 97 30 323 2,5 Positif
4 80 30 2,6 2,5 Positif
5 87 30 2,9 2,5 Positif
Persepsi tethadap ¢ 86 30 2,86 2,5 Positif
pembelajaran
8 87 30 2,9 2,5 Positif
Keyakinandiri ¢ ¢ 30 336 2,5 Positif
terhadap
kemampuan 11 107 30 3,56 2,5 Positif
matematika yang .
dimiliki 12 85 30 2,83 2,5 Positif

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pernyataan sikap siswa terhadap

pembelajaran matematika menunjukan sikap yang positif. Mereka memiliki

minat, persepsi, dan keyakinan yang baik terhadap pembelajaran matematika.
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S. Sikap Siswa terhadap Pembelajaran TPS
Analisis deskriptif sikap siswa terhadap pembelajaran dengan TPS pada
kelas TPS meliputi: (1) Menunjukkan kesungguhan belajar matematika; (2)
Manfaat yang dirasakan terhadap pembelajaran matematika. Hasil

penyebaran skala sikap siswa dan rataan sikap siswa dapat dilihat pada Tabel

4.13 berikut:
Tabel 4.13
Rekapitulasi Sikap Siswa terhadap Pembelajaran TPS
No Jumlah Jumilah Rata- Skor
Indikator Kategori
Item Nilai Siswa rata Pembanding
Menunjukkan | 0 101 30 3,36 2,5 Positif
kesungguhan
} 15 99 30 3,3 2,5 Positif
belajar
matematika ¢ 85 30 2,83 2,5 Positif
Manfaatyang 153 o 30 3,53 2,5 Positif
dirasakan
terhadap 14 94 30 3,1 2,5 Positif
pembelajaran
. 17 102 30 34 2,5 Positif
matematika

Berdasarkan hasil yang diperoleh sikap siswa terhadap pembelajaran
dengan TPS menunjukan respon positif, dari pernyataan-pernyataan diambil
kesimpulan bahwa siswa sangat antusias terhadap pembelajaran dengan TPS ,
mereka merasa tertantang, lebih aktif belajar, lebih menyenangi matematika

dan membuat mereka lebih termotivasi.
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6. Sikap Siswa terhadap Soal Kemampuan penalaran matematis Kelas
TPS
Analisis deskriptif sikap siswa terhadap dengan TPS pada kelas TPS

meliputi: (1) Menunjukan apresiasi terhadap soal-soal penalaran matematis.

Hasil penyebaran skala sikap siswa dan rataan sikap siswa dapat dilihat pada

Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14
Rekapitulasi Sikap Siswa terhadap Soal Kemampuan penalaran matematis Kelas
TPS
No Jumlah Jumlah Rata- Skor
Indi .
ndikator Item  Nilai Siswa rata Pembanding Kategori
Menunjukkan 18 96 30 3,2 2,5 Positif
apresiasi
terhadap soal- 19 101 30 3,36 2,5 Positif
soal penalaran
matematis 20 93 30 3,1 2,5 Positif

Berdasarkan hasil yang diperoleh sikap siswa terhadap soal kemampuan
penalaran matematis secara keseluruhan respon siswa menunujukkan respon
yang positif. Menurut sebagian besar siswa soal penalaran matematis sangat

menarik dan menantang, sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran DI dan TPS sangat berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan
penalaran matematis matematis siswa dibandingkan kelas kontrol yang hanya
mendapatkan pembelajaran Konvensional. Untuk mendukung hasil analisis dan
kesimpulan ini, tampaknya terdapat beberapa alasan yang dapat dikemukakan

sehubungan kontribusi pembelajaran GI dan TPS yang menyebabkan peningkatan
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kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Kelebihan pembelajaran TPS adalah: (1) memungkinkan siswa untuk
merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang
diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang
diajukan oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang
diajarkan; (2) siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat
dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
memecahkan masalah; (3) siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena
menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri
dari 2 orang; (4) siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil
diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar; (5)
memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran. Sehingga terbukti berdasarkan uji peringkat rerata peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran TPS
berbeda dengan peringkat rerata kemampuan penalaran matematis siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.

Selanjutnya model pembelajaran kooperatif tipe GI adalah pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari
sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan
yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui
internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik

maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para
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siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam
keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation dapat melatih siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran peringkat
rerata peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran GI secara signifikan berbeda dengan peringkat rerata kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Hasil uji Kruskall-Wallis menghasilkan kesimpulan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran GI lebih tinggi
secara signifikan peningkatannya dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran Konvensional. Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar
dengan pembelajaran TPS juga lebih tinggi secara signifikan peningkatannya
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran Konvensional.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya
yaitu penelitian tesis yang dilakukan oleh Fitriana (2010) menyimpulkan bahwa
prestasi belajar matematika siswa dengan model pembelajaran cooperative tipe G1
lebih baik dari pada model pembelajaran cooperative tipe STAD dan prestasi
belajar matematika siswa yang mempunyai kemandirian belajar tinggi lebih baik
daripada prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kemandirian belajar
sedang maupun rendah. Selanjutnya, jurnal yang ditulis oleh Anita, dkk. (2013)
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan self-efficacy antara kelompok siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI dan kelompok siswa

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Sejalan dengan temuan
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tersebut, jurnal Pendidikan Matematika Unila yang ditulis oleh Solekha, dkk.
(2013) diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan model Group Investigation lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
konvensional. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Group
Investigation berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Berdsarkan penelitian-penelitian tersebut, Persamaan dalam penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu: menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI), seluruhnya hasil penelitian diperoleh
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) berpengaruh
pada kemampuan yang akan dicapai.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah jurnal yang ditulis
oleh Nataliasari (2014) menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran
dan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Selanjutnya jurnal yang ditulis
oleh Marlina, dkk. (2014) hasil analisis dan pembahasan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belajar melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada siswa yang belajar secara
konvensional berdasarkan: 1) keseluruhan siswa, dan 2) pengelompokan siswa.
Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah melihat pengaruh pembelajaran kemampuan yang akan dicapai yaitu

penalaran matematis dan perlakuan untuk kelas eksperimen menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), sedangkan perbedaannya
adalah kemampuan yang diteliti yaitu Pemecahan Masalah Matematis selain
kemampuan penalaran matematis. Dari hasil penelitian tersebut terdapat kesamaan
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
meningkankan kemampuan matematis siswa.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan kemampuan
penalaran penelitian tesis yang dilakukan oleh Suryaningrat (2014) bahwa
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan
pembelajaran ekspositori. Penelitian tersebut member penegasan bahwa
kemampuan penalaran. Selanjutnya Ditasona (2013) yang meneliti tentang
penerapan pendekatan differentiated instruction dalam peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa SMA. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
antara siswa yang memperoleh pembelajaran Differentiated Instruction. Sejalan
hasil penelitian di atas dengan pendapat Slavin (1995) dan Reys, et.el. (1998)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif pembelajaran kooperatif yang
dilaksanakan secara berkelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa faktor pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap penalaran matematis. Sebagaimana dikemukakan oleh Lie
(2002) bahwa Think-Pair-Share adalah pembelajaran yang memberi siswa

kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain”, sehingga
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melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa secara langsung dapat
memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok, saling
membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta
mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Sedangkan, pembelajaran kooperatif
tipe GI melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi, menumbuhkan kemampuan
berfikir mandiri, keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap
pertama sampai tahap akhir pembelajaran, selanjutnya membuat siswa senang
dan merasa menikmati proses belajarnya. Pada pembelajaran ini, siswa dilibatkan
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi.

Hal tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran GI berbeda secara
signifikan dengan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
belajar dengan pembelajaran Konvensional, peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran TPS  berbeda secara
signifikan dengan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional. Namun demikian, peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe GI secara signifikan tidak berbeda dengan peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran
koopertif tipe TPS, hal ini disebabkan kedua pembelajaran tersebut memiliki

kelenihan masing-masing.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil-hasil penelitian
sebagaimana yang diuraikan pada BAB IV mengenai perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran matematis antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
koopertif tipe GI dan siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe TPS

maka dirumuskan kesimpulan dan saran seperti berikut:

A. Kesimpulan

1. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
pada siswa yang mendapat pembelajaran kooperatif tipe GI dan siswa
mendapat pembelajaran koopertif tipe TPS.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis pada
siswa yang mendapat pembelajaran GI dan siswa yang mendapat
pembelajaran Konvensional.

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
yang mendapat pembelajaran TPS dan siswa yang mendapat
pembelajaran Konvensional

4. Siswa yang mendapat pembelajaran dengan kooperati tipe GI dan
kooperatif tipe TPS, menunjukkan respon positif terhadap pelajaran
matematika, terhadap pembelajaran (GI dan TPS ) dan terhadap soal-soal

kemampuan penalaran matematis.

88
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, diajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan kooperatif tipe Gl dan pembelajaran dengan
kooperatif tipe TPS hendaknya menjadi alternatif pembelajaran sebagai
implementasi dari pengembangan pembelajaran matematika khususnya
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis.

2. Pembelajaran kooperatif tipe GI dan pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat diteliti lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan matematis
lain seperti kemampuan komunikasi matematis, koneksi matematis
maupun aspek-aspek matematika lain.

3. Pembelajaran kooperatif tipe GI dan tipe TPS yang dikelola dengan baik
dalam proses pembelajaran, memberikan suasana belajar yang kondusif,
sebaiknya hasil penelitian ini digunakan guru dalam membimbing siswa
mengoptimalisasikan ~ penalaran  matematis dan  menerapkan

pembelajaran dalam berbagai pokok bahasan matematika lainnya.
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LAMPIRAN 1

Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester
Pokok bahasan

Standar Kompetensi

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP Negeri 1 Banjar Baru
: VIII (Delapan)

: Matematika

: 11 (dua)

: Bangun ruang sisi datar

: Geometri dan Pengukuran
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menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar Materi Indikator Pencapaian Alokasi
Pembelajaran Kompetensi Waktu
5.1 Mengidentifikasi sifat- | Kubus, balok, Menyebutkan unsur-unsur 2 x40
sifat kubus, balok, prisma tegak, kubus, balok, prisma, dan menit
prisma dan limas serta | limas limas : rusuk, bidang sisi,
bagian-bagiannya diagonal bidang, diagonal
ruang, bidang diagonal
5.2 Membuat jaring-jaring | Kubus, balok, Membuat jaring-jaring 2 x 40
kubus, balok, prisma prisma tegak, kubus, balok, prisma menit
dan limas limas tegak, limas
5.3 Menghitung luas Kubus, balok, Menemukan rumus luas 2x40
permukaan dan prisma tegak, permukaan kubus, balok, menit
volume kubus, balok, limas limas dan prisma tegak
prisma dan limas Menghitung luas 4 x40
permukaan kubus, balok, menit
prisma dan limas
Menentukan rumus 2x 40
volume kubus, balok, menit
prisma, limas
Menghitung volume 6 x40
kubus, balok, prisma, menit
limas
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LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP-1)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar :5.2. Membuat Jaring — jaring kubus, balok prisma dan limas.

Indikator

: 5.2.1 Membuat Jaring — jaring kubus

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A: Tujuan Pembelajaran

a.

Siswa dapat membuat jaring — jaring kubus

B. Materi Ajar
Kubus dan Balok

C. Metode Pembelajaran
Think-Pair-Share.

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan > - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.

- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:
< (Guru mengajukan pertanyaan atau isi yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian

siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isi tersebut secara mandiri. 7hink
(berpikir)

@ Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang

telah dipikirkannya. Setiap anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau
hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap paling benar,
paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan. Pairing (berpasangan)

Pada tahap selanjutnya, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dalam seluruh
kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga
sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. Share
(berbagi)

Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
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@ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

@ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram,;

@ memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

& merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

& Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di
kelas

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.

Alat
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian
Indikator Pencapaian ,
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
e Membuat jaring-jaring Unjuk kerja | Soal e Dengan menggunakan karton manila,
- kubus buatlah model kubus
e Buatlah gambar jaring-jaring kubus
yang panjang rusuknya 5 satuan.
Mengetahui, ..‘O‘.G.., ...... ’ 26040008000 080 8 20...
Kepala SMP/MTs ......... cevevee Guru Mapel Matematika.
(. ) (. )
NIP/NIK :acuevevnvennieicanrrsenseccnnnee NIP/NIK t.ceiieiiieinnnnnnns
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-2)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.

Indikator : 5.3.1 Menemukan rumus luas permukaan kubus

: 5.3.2 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

Tujuan Pembelajaran
b. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus
c. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus.

Materi Ajar
Kubus dan Balok

Metode Pembelajaran
Think-Pair-Share.

Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:

< Guru mengajukan pertanyaan atau isi yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isi tersebut secara mandiri. Think
(berpikir)

& Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang
telah dipikirkannya. Setiap anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau
hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap paling benar,
paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan. Pairing (berpasangan)

& Pada tahap selanjutnya, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dalam seluruh
kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga
sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. Share

(berbagi)
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Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan penutup, guru:
@ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan

pelajaran;
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@ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

§

§

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

@ Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan™ dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di

kelas

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.

- Buku referensi lain.

Alat :
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
. . Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menemukan rumus Tes tertulis | Daftar e Sebutkan rumus luas permukaan kubus
luas permukaan kubus. Tes lisan | pertanyaan jika rusuknya x cm.
e Menghitung [uas Uraian e Luas sisi alas persegi pada kubus adalah
permukaan kubus. 100 cm’ . berapa luas permukaan kubus
tersebut
Mengetahui, . , 20..;
Kepala SMP/MTs ................ Guru Mapel Matematika.
(ssisnsssasssssiosssnssosinssaassiassnissasasnsanssase .) {socsansasansasunssanssansapansnsansasases o )
NIP/NIK :ooeeeininenenirincnnncencannnns NIP/NIK :.cceveeieniinrncnnnens
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-3)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.
Indikator : 5.3.3 Menemukan rumus luas permukaan balok
:5.34 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok
Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok.
A. Tujuan Pembelajaran

d. Siswa dapat menemukan rumus volume kubus

e. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus.

B. Materi Ajar
Kubus dan Balok

C. Metode Pembelajaran
Think-Pair-Share.

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan  : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:

& Guru mengajukan pertanyaan atau isi yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isi tersebut secara mandiri. Think
(berpikir)

< Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang
telah dipikirkannya. Setiap anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau
hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap paling benar,
paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan. Pairing (berpasangan)

@ Pada tahap selanjutnya, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dalam seluruh
kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga
sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. Share
(berbagi)
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Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
“ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

% melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram,;
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

@ Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal ‘“Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di

q

q

kelas
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
Indikator Penilaian
Pencapaian
Kompetensi Teknik Inl:::t:::m Instrumen/ Soal
e Menemukan rumus | Tes tertulis | Daftar e Sebutkan rumus volume kubus jika
luas permukaan Tes lisan | pertanyaan rusuknya X cm.
kubus. Uraian e Luas sisi alas persegi pada kubus
e Menghitung luas adalah 100 ¢ m? . berapa volume
permukaan kubus. kubus tersebut
Mengetahui, Seesussey ceussey sabsesnsssisens 20...
Kepala SMP/MTs ................ Guru Mapel Matematika.
( ) ( )
NIP/NIK :.coiviinreiineenrennsconcnsnns NIP/NIK :..cocecinniiennncennane
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-4)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester i 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.
Indikator : 5.3.1 Menemukan volume kubus dan balok
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A.

Bb

Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menemukan rumus volume kubus
b. Siswa dapat menggunakan rumus untuk volume permukaan kubus.

Materi Ajar
Kubus dan Balok

Metode Pembelajaran
Think-Pair-Share.

Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:

@ Guru mengajukan pertanyaan atau isi yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isi tersebut secara mandiri. Think
(berpikir)

@ Gurn meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang
telah dipikirkannya. Setiap anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau
hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap paling benar,
paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan. Pairing (berpasangan)

@ Pada tahap selanjutnya, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dalam seluruh
kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga
sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. Share

(berbagi)
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Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:

&

&

9

q

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di
kelas

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.

Alat :

- Laptop

F. Penilaian Hasil Belajar

. ) Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menemukan rumus Tes tertulis | Daftar e Sebutkan rumus luas permukaan
luas permukaan balok. Tes lisan | pertanyaan balok jika panjangnya = x cm,
o Menghitung luas Uraian lebarnya = y cm, dan tingginya = z
cm.

permukaan balok.

o Sebuah balok dengan panjang = 10
cm, lebar= 8 cm, dan tingginya= 6
cm. Berapa luas permukaan balok

tersebut
Mengetahui, rissinng 5 5 o 20...
Kepala SMP/MTs ................ Guru Mapel Matematika.
(osisssnnasnsansansassaissssasosnsasinsassussassasssase ) (orsssossssasassasiosaissassassssasassoisssas )
NIP/NIK :.cvvnernniiniiineiienernncnninnes NIP/NIK :ocoviininiinncsnnnnes
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-5)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VIH (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.

Indikator : 5.3.4 Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus dan balok
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).
A. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat menemukan rumus volume balok

b. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume balok
B. Materi Ajar

Kubus dan Balok
C. Metode Pembelajaran

Think-Pair-Share.
D. Langkah-langkah Kegiatan

Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajart materi ini.
Kegiatan Inti:

& Guru mengajukan pertanyaan atau isi yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian
siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isi tersebut secara mandiri. Think
(berpikir)

% Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang
telah dipikirkannya. Setiap anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau
hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap paling benar,
paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan. Pairing (berpasangan)

@ Pada tahap selanjutnya, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan berbagi dalam seluruh
kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga
sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. Share
(berbagi)

Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
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@ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

< melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan

secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

& Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di
kelas

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.

Alat :

- Laptop

9

q

F. Penilaian Hasil Belajar

Indikator Penilaian
Pencapaian ] Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen Instrumen/ Soal
e Menemukan rumus | Tes tertulis | Daftar ¢ Sebutkan rumus volume balok jika
volume balok. Teslisan | Pertanyaan |  panjangnya = x cm, lebar = y cm,
¢ Menghitung Uraian dan tingginya = z cm.
volume balok. ¢ Sebuah balok dengan panjang = 15
cm, lebar= 14 cm, dan tingginya=
10 cm. Berapa volume balok
tersebut
Mengetahui, = ... y sosens 3 sasessssassense 20...
Kepala SMP/MTs .....cccuueeeeee Guru Mapel Matematika.
(isssssssasssisssnsisiveisissisansnisrassninpsasssies cas ) ( )
NIP/NIK :ooeieeriininmenrereceeneecaness NIP/NIK :...cvevvninniiinennnnns
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-1)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI | BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.2. Membuat Jaring — jaring kubus, balok prisma dan limas.

Indikator : 5.2.1 Membuat Jaring - jaring kubus
5.2.2 Membuat Jaring ~ jaring balok

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran

f.  Siswa dapat membuat jaring — jaring kubus

Materi Ajar
Kubus dan Balok

Metode Pembelajaran
Group Invertigation.

Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan s - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
<" Siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan kategori-kategori topik
permasalahan
@ Siswa bergabung pada kelompok berdasarkan topik yang siswa pilih
@ QGuru membatasi jumlah anggota kelompok masing-masing antara 4-5 orang
berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. Gouping (pemilihan topik)
% Siswa dan guru merencanakan pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten
dengan subtopik yang dipilih. (perencanaan) p/anning
& Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan. Investigation
(Implementas)
@ Siswa menganalisis dan mengevaluasi yang diperoleh. Organizing (analisis dan
sintesis)
Semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya. Pesenting (presentasi hasil pinal)
Siswa dan guru mengevaluasi kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu
keseluruhan.

9

q
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Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:

&

&

R

4

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di
kelas

E. Alat dan Sumber Belajar

Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
Penilai
Indikator Pencapaian Lo . .. Jcoraen -
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
¢ Membuat jaring-jaring Unjuk kerja | Soal ¢ Dengan menggunakan karton manila,
- kubus buatlah model kubus
¢ Buatlah gambar jaring-jaring kubus
yang panjang rusuknya 5 satuan.
Mengetahui, ceasassasy sessisy sesssasisssiess 20...
Kepala SMP/MTS ....cccennenees Guru Mapel Matematika.
( ) ( )
NIP/NIK :eciniieiininiiietinnieciennees NIP/NIK :.covvnnnnnnnne. veeseen
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-2)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.
Indikator : 5.3.1 Menemukan rumus luas permukaan kubus
: 5.3.2 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).
A. Tujuan Pembelajaran

g. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus
h. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus.

Materi Ajar
Kubus dan Balok

Metode Pembelajaran
Group Invertigation.

Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan  : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
& Siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan kategori-kategori topik
permasalahan
& Siswa bergabung pada kelompok berdasarkan topik yang siswa pilih
& Guru membatasi jumlah anggota kelompok masing-masing antara 4-5 orang
berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. Gouping (pemilihan topik)
@ Siswa dan guru merencanakan pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten
dengan subtopik yang dipilih. (perencanaan) planning
@ Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan. Investigation
(Implementas)
@ Siswa menganalisis dan mengevaluasi yang diperoleh. Organizing (analisis dan
sintesis)
Semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya. Pesenting (presentasi hasil pinal)

Siswa dan guru mengevaluasi kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu
keseluruhan.

4

g
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Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan penutup, guru:
@ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan

pelajaran;
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@ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

q

q

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

@ Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan™ dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di

kelas

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.

- Buku referensi lain.
Alat :
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
Penilai
Indikator Pencapaian - P s —
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
¢ Menemukan rumus Tes tertulis | Daftar ¢ Sebutkan rumus luas permukaan
luas permukaan Tes lisan | pertanyaan kubus jika rusuknya x cm.
kubus. Uraian e Luas sisi alas persegi pada kubus
¢ Menghitung luas adalah 100 ¢m” . berapa luas
permukaan kubus. permukaan kubus tersebut
Mengetahui, = ... y seeone 3 sesnsessussane 20...
Kepala SMP/MTs ................ Guru Mapel Matematika.
[ ) [ cerevecsrsssesssnsnssens )
NIP/NIK :occeviieniinniennnnriniannennaen. NIP/NIK :.cuveinninennnnrennes
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-3)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas :  VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.
Indikator : 5.3.3 Menemukan rumus luas permukaan balok
: 5.3.4 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok
Alokasi Waktn : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).
A. Tujuan Pembelajaran

b. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok
c. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung Iuas permukaan balok.

Materi Ajar
Kubus dan Balok

Metode Pembelajaran
Group Invertigation.

Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan  : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
@ Siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan kategori-kategori topik
permasalahan
@ Siswa bergabung pada kelompok berdasarkan topik yang siswa pilih
% Guru membatasi jumlah anggota kelompok masing-masing antara 4-5 orang
berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. Gouping (pemilihan topik)
@ Siswa dan guru merencanakan pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten
dengan subtopik yang dipilih. (perencanaan) planning
& Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan. Investigation
(Implementas)
& Siswa menganalisis dan mengevaluasi yang diperoleh. Organizing (analisis dan
sintesis)
Semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya. Pesenting (presentasi hasil pinal)

Siswa dan guru mengevaluasi kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu
keseluruhan.

4

4
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Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:

e a

&

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di
kelas

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
Buku referensi lain.

Alat :
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
lai
Indikator Pencapaian oo . . . _Penilaian _ .
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menemukan rumus Tes tertulis | Daftar ¢ Sebutkan rumus luas permukaan
luas permukaan balok. Tes lisan | pertanyaan balok jika panjangnya = x cm,
e Menghitung luas Uraian lebarnya = y cm, dan tingginya = z
permukaan balok. cm.
¢ Sebuah balok dengan panjang = 10
cm, lebar= 8 cm, dan tingginya= 6
cm. Berapa luas permukaan balok
tersebut
Mengetahui, R R 20...
Kepala SMP/MTs ................ Guru Mapel Matematika.
(Ssisssaisssssisisssisossisisssssnisissssssisssisisassiss ) Cissisassissssssnsisissassisisaisisssasassise )
NIP/NIK :.cciveninnrennerconncnccncannnnes NIP/NIK :..coceeernaiviennnnnans
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-4)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.
Indikator : 5.3.1 Menemukan volume kubus dan balok
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
c. Siswa dapat menemukan rumus volume kubus
d. Siswa dapat menggunakan rumus untuk volume permukaan kubus.

B. Materi Ajar
Kubus dan Balok

C. Metode Pembelajaran
Group Invertigation.

D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
@ Siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan kategori-kategori topik
permasalahan
@ Siswa bergabung pada kelompok berdasarkan topik yang siswa pilih

@ Guru membatasi jumlah anggota kelompok masing-masing antara 4-5 orang
berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. Gouping (pemilihan topik)

@ Siswa dan guru merencanakan pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten
dengan subtopik yang dipilih. (perencanaan) planning

@ Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan. Investigation
(Implementas)

@ Siswa menganalisis dan mengevaluasi yang diperoleh. Organizing (analisis dan
sintesis)

@ Semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya. Pesenting (presentasi hasil pinal)

@ Siswa dan guru mengevaluasi kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu
keseluruhan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42555.pd] 13

Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
@ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;
@ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;
< memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
@ merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

@ Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di
kelas

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
. . Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
¢ Menemukan rumus Tes tertulis | Daftar e Sebutkan rumus volume kubus jika
luas permukaan Tes lisan | pertanyaan rusuknya x cm.
kubus. Uraian e Luas sisi alas persegi pada kubus
e Menghitung luas adalah 100 ¢ m? . berapa volume
permukaan kubus. kubus tersebut
Mengetahui, ceveniiony nisinny sisssavssieises 20sss
Kepala SMP/MTs ................ Guru Mapel Matematika.
NIP/NIK :.cveneriiiinnncinnienriencnsnens NIP/NIK :...cvuevvniieiannannns
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-5)
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 BANJAR BARU
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas :  VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi: 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan

limas.
Indikator : 5.3.4 Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus dan balok
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).
A. Tujuan Pembelajaran
c. Siswa dapat menemukan rumus volume balok
d. Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume balok.
B. Materi Ajar
Kubus dan Balok
C. Metode Pembelajaran
Group Invertigation.
D: Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
% Siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan kategori-kategori topik
permasalahan
@ Siswa bergabung pada kelompok berdasarkan topik yang siswa pilih
% Guru membatasi jumlah anggota kelompok masing-masing antara 4-5 orang
berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. Gouping (pemilihan topik)
& Siswa dan guru merencanakan pembelajaran, tugas dan tujuan khusus yang konsisten
dengan subtopik yang dipilih. (perencanaan) planning
& Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan. Investigation
(Implementas)
@ Siswa menganalisis dan mengevaluasi yang diperoleh. Organizing (analisis dan
sintesis)
& Semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya. Pesenting (presentasi hasil pinal)
@ Siswa dan guru mengevaluasi kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu
keseluruhan.
Kegiatan Akhir

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Dalam kegiatan penutup, guru:

(-l

@

)

)

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran;

melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) dari soal-soal “Kompetensi
Berkembang Melalui Latihan” dalam buku paket yang belum terselesaikan/dibahas di
kelas

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
Buku paket; yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2.
Buku referensi lain.

Alat:
- Laptop
F. Penilaian Hasil Belajar
Penilai
Indikator Pencapaian cnfian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
¢ Menemukan rumus Tes tertulis | Daftar ¢ Sebutkan rumus volume balok jika
volume balok. Tes lisan | pertanyaan panjangnya = X cm, lebar =y cm,
e Menghitung volume Uraian dan tingginya =z cm.
balok. e Sebuah balok dengan panjang = 15
cm, lebar= 14 cm, dan tingginya= 10
cm. Berapa volume balok tersebut
Mengetahui, iSeseivey sesisng snisssissies 20...
Kepala SMP/MTs ................ Guru Mapel Matematika.
L sabaadisiberandaaad 3 dasisasad asazas ) ( Iiillliillillllillllillillllllllililiillllig
NIP/NIK :ecivieeinrnaserianisecesnnennns NIP/NIK :.covieiiinnieneriannens
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LAMPIRAN 3
Lembar Kerja Siswa (LKS 1)

Kelas GI atau TPS

Jaring-jaring kubus dan balok

Materi sebelumnya telah kita pelajari unsur-unsur kubus, balok, prisma, dan limas. Hari ini
kita akan mempelajari tentang jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas.

Materi: jaring-jaring
kubus

Pak Tarno memiliki kotak berbentuk kubus, pak Tarno ingin membuka kotak dengan cara
mengunting sisi kubus. Kotak tersebut telah dinamai setiap titik sudutnya seperti pada
gambar.

| G
!
E | F
i
|
)
|
- ---J ¢
D
/
Al B

A
1. Guntinglah sepanjang rusuk EF, FG, GH, GC, FB, EA dan HD
2. Buka dan rebahkan kubus tersebut menurut rusuk-rusuk yang telah digunting tadi
sehingga diperoleh bangun seperti gambar dibawah ini.

H G
G H D C G
F E A B .
E F

Setelah melakukan kegiatan di atas, bangun yang kita peroleh disebut jaring-jaring kubus.

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat menurut ruas-ruas garis
pada dua persegi yang berdekatan akan membentuk bangun kubus

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kegiatan1 =

Kita akan membuat kubus yang berukuran rusuk 8 cm. Seperti pada gambar dibawah ini.

i
i
: 8 cm
I
i
i
!
A ———
Vd
d 8cm
8cm
Bahan yang digunakan:

1. Kertas A4 sebanyak 2 lembar

2. Gunting 1 buah

3. Isolasi
Buatlah kubus dengan ukuran seperti pada gambar di atas, kemudian temukan jaring-jaring
kubus tersebut!

Kegiatan pembelajaran:
1. Berapa sisi kubus yang harus kalian buat?

(

2. Berapa ukuran sisi kubus yang harus kamu buat?

3. Lukis pada kertas karton dan gunting sisi kubus yang kamu buat! Buat sebanyak sisi

pembentuk kubus!
4. Dapatkah kalian menyusun sisi-sisi tersebut menjadi kubus?

5. Susunlah sisi berbentuk persegi tadi sedemikian sehingga jika dilipat menurut ruas-
ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan membentuk bangun kubus!

6. Gunakan isolasi untuk menyambung bangun-bangun berbentuk persegi satu sama lain
sehingga jika dilipat menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan
membentuk bangun kubus!

7. Dapatkah kamu membuat jaring-jaring kubus selain bentuk yang pertama kalian buat?
Buatlah jaring-jaring kubus sebanyak kalian bisa!
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8. Gambarlah jaring-jaring kubus yang kalian temukan!

Kesimpulan dari kegiatan anda:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kegiatan 2

g

Kita akan membuat balok yang berukuran sisi 10 cm x 4 cm x 6 cm. Seperti pada gambar
di bawah 1ni.

6cm

4cm

10cm

Bahan:
1. Kertas A4 sebanyak 2 lembar
2. Gunting 1 buah
3. Isolasi
Buatlah kubus dengan ukuran seperti pada gambar di atas, kemudian temukan jaring-jaring
kubus tersebut!
Kegiatan pembelajaran:
1. Berapa sisi balok yang harus kalian buat?

2. Berapa ukuran sisi balok yang harus kamu buat?

3. Lukis pada kertas karton dan gunting sisi balok yang kamu buat! Buat sebanyak sisi
pembentuk kubus!
4. Dapatkah kalian menyusun sisi-sisi tersebut menjadi balok?

5. Susunlah sisi berbentuk persegi tadi sedemikian sehingga jika dilipat menurut ruas-
ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan membentuk bangun balok!

6. Gunakan isolasi untuk menyambung bangun-bangun berbentuk persegi satu sama lain
sehingga jika dilipat menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan
membentuk bangun balok!

7. Dapatkah kamu membuat jaring-jaring balok selain bentuk yang pertama kalian buat?
Buatlah jaring-jaring balok sebanyak kalian bisa!
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Gambarlah jaring-jaring balok yang kalian temukan!

Kesimpulan dari kegiatan anda:

g ™

N Y,
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Lembar Kerja Siswa (LKS 2)
Kelas GI atau TPS

A.‘gzm:ga‘.&‘:@r“‘, B
Luas Permukaan Kubus

Materi sebelumnya membahas mengenai jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas.
Sekarang kita akan membahas mengenai luas permukaan kubus. Untuk menghitung luas
kubus mari kita perhatikan mengenai tugas berikut:

.. Kegiatan1l

Misalkan kamu ingin membuat kotak makanan berbentuk kubus dari
selembar karton yang terlihat pada gambar di samping. Kamu
Cnack’ menginginkan kotak tersebut memiliki panjang rusuk 14 cm. Berapa
luas karton yang kamu butuhkan untuk membuat kotak tersebut.

Selamat
menmikmati

Kegiatan pembelajaran:

a. Amatilah permasalahan di atas!
b. Apakah permasalahan di atas berhubungan dengan luas permukaan kubus?
Jelaskan!

- 2

NG

\

c. Masih ingatkah rumus persegi? Tuliskan apa rumus persegi!

- D

\_ /

d. Permasalahan apa yang terkandung pada kegiatan diatas? Silahkan rumuskan
menurut bahasa kalian sendiri!

a )

N /
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e. Apakah menurut kalian luas permukaan kubus dapat membantu untuk menemukan
solusi dari permasalahan di atas? apa yang bisa kalian lakukan untuk
menghitungnya? Anda sudah belajar mengenai jaring-jaring kubus, apakah terdapat
hubungan dengan jaring-jaring kubus?

4 I

\_ J

f.  Tuliskan proses perhitungan mencari luas permukaan kotak makanan itu, periksa
ulang kebenaran perhitungan kalian!

- I

N J

g. Buat kesimpulan dari apa yang telah kalian lakukan
Apa yang dimaksud dengan luas permukaan kubus?
Apa rumus luas permukaaan kubus?

4 N

\ J

Kegiatan 2

Kakek Imran mempunyai sebuah peti tua berukuran 100 cm x 100 cm x 100 cm. Agar
nampak baru, Kakek Imran ingin peti tua itu dicat kembali. Pengecatan akan dilakukan
oleh Budi. Harga pengecatan yang akan dilakukan oleh Budi per 10 cm x 10 cm adalah
Rp. 5.000,- (sudah termasuk pembelian cat). Berapa biaya minimal yang dikeluarkan
dalam pengecatan yang dikeluarkan oleh kakek Imran?
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Kegiatan pembelajaran:
a. Amatilah permasalahan di atas!
b. Apakah permasalahan di atas berhubungan dengan luas permukaan kubus?
Jelaskan!

4 )

c. Permasalahan apa yang terkandung pada kegiatan diatas? Silahkan rumuskan
menurut bahasa kalian sendiri!

d. Apakah menurut kalian luas permukaan kubus dapat membantu untuk menemukan
solusi dari permasalahan di atas?

€. Apa yang bisa kalian lakukan untuk menghitungnya? Anda sudah belajar mengenai
jaring-jaring kubus, apakah terdapat hubungan dengan jaring-jaring kubus?

f. Tuliskan proses perhitungan mencari luas permukaan peti tua, periksa ulang
kebenaran perhitungan kalian!

4 N

\_ Y,
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g. Harga pengecatan yang akan dilakukan oleh Budi per 10 em x 10 em adalah Rp.
5.000,-, berapa luas yang dapat dicat dengan uang sebanyak Rp. 5.000,-?

h. Jadi biaya minimal yang dikeluarkan dalam pengecatan yang dikeluarkan oleh
kakek Imran adalah...

é )

_

i. Buat kesimpulan dari apa yang telah kalian lakukan

4 N

o
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. Lembar Kerja Siswa (LKS 3)
Kelas GI atau TPS

Luas Permukaan Balok

Materi sebelumnya membahas luas permukaan kubus. Sekarang kita akan membahas
mengenai luas permukaan balok. Untuk menghitung luas balok mari kita perhatikan
mengenai tugas berikut:

. Kegiatan1
: Misalkan kamu ingin membuat kotak makanan
berbentuk kubus dari selembar karton yang terlihat pada
Shack’ gambar di samping. Kamu menginginkan kotak tersebut
Selamat menikmati memiliki rusuk dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 10
cm dan tinggi 14 cm. Berapa luas karton yang kamu
butuhkan untuk membuat kotak tersebut.
Kegiatan pembelajaran:

a. Amatilah permasalahan di atas!
Apakah permasalahan di atas berhubungan dengan luas balok? Jelaskan!

3

c. Masih ingatkah rumus persegipanjang? Tuliskan rumus persegipanjang?

d. Permasalahan apa yang terkandung pada kegiatan diatas? Silahkan rumuskan
menurut bahasa kalian sendiri!

e. Anda sudah belajar mengenai jaring-jaring balok, apakah terdapat hubungan
dengan jaring-jaring balok?
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d. Apakah menurut kalian luas permukaan balok dapat membantu untuk menemukan
solusi dari permasalahan di atas? apa yang bisa kalian lakukan untuk
menghitungnya?

e. Tuliskan proses perhitungan mencari luas permukaan kotak makanan itu, periksa
ulang kebenaran perhitungan kalian!

- ™

\_ _J

f. Buat kesimpulan dari apa yang telah kalian lakukan!
Apa yang dimaksud dengan luas permukaan balok?
Apa rumus luas permukaaan balok?

K

J

N Y

Kegiatan 2

Pak Richard akan membuat etalase toko berbentuk balok yang berukuran panjang = 200
cm, lebar = 50 ¢m, dan tinggi 100 cm. Rangka etalase dibuat dari batang alumunium, dan
permukaannya ditutup kaca. Jika harga batang alumunium Rp 12.000,- per meter dan
harga kaca Rp 50.000,- per meter persegi. Berapa besar biaya yang ia perlukan untuk
membeli batang alumunium dan kaca?

a. Amatilah permasalahan di atas!

b. Apakah permasalahan di atas berhubungan dengan luas balck? Jelaskan!
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f. Permasalahan apa yang terkandung pada kegiatan diatas? Silahkan rumuskan
menurut bahasa kalian sendiri!

ae

Anda sudah belajar mengenai jaring-jaring kubus, apakah terdapat hubungan
dengan jaring-jaring balok?

¢. Apakah menurut kalian luas permukaan balok dapat membantu untuk menemukan
solusi dari permasalahan di atas? apa yang bisa kalian lakukan untuk
menghitungnya?

d. Apakah menurut kalian mencari jumlah panjang rusuk dapat membantu untuk
menemukan solusi dari permasalahan di atas? apa yang bisa kalian lakukan untuk
menghitungnya?

e. Tuliskan proses perhitungan mencari berapa besar biaya yang ia perlukan untuk
membeli batang alumunium dan kaca

f. Buat kesimpulan dari apa yang telah kalian lakukan!

- B

N Y,
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Lembar Kerja Siswa (LKS 4) ‘
4 Kelas GI atau TPS | -

Menemukan Volume kubus dan balok

Pada pertemuan sebelumnya kita telah mempelajari luas permukaan kubus dan balok, pada
pertemuan ini kita akan melakukan kegiatan yaitu menemukan volume kubus dan balok

... Kegiatanl .

Perhatikan gmnba£ berikut: >
%
! 4
r )
Gambar 1. Gambar 2.

Perhatikan Gambar 1, untuk menemukan rumus volume kubus, kita gunakan kubus satuan,

yaitu kubus yang mempunyai panjang rusuk 1 cm maka kubus satuannya mempunyai

volume=lcmx lcmx 1 cm =1 cm

Kegiatan pembelajaran:

Perhatikan Gambar 1 dan 2.

1) Dari kubus satuan pada Gambar 1, bisakah disusun menjadi sebuah kubus besar seperti
Gambar 2?

2) Jika panjang rusuk kubus yang disusun 3 cm, berapa banyak kubus satuan yang
termuat ?

3) Jika panjang rusuk kubus yang disusun 4 cm, berapa banyak kubus satuan yang
termuat ?

( |

4) Dari percobaan di atas, bagaimana simpulanmu mengenai isi atau volume suatu kubus?
Jika volume pada Gambar di atas adalah banyaknya kubus satuan yang ada di
dalamnya maka volume bangun tersebut adalah ...
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«. Kegiatan2 .

Perhatikan gambar berikut:

1 | /

Gambar 1 Gambar 2

Perhatikan gambar 1, untuk menemukan rumus volume balok kita gunakan kubus satuan,
yaitu kubus yang mempunyai panjang rusuk 1 cm maka kubus satuannya mempunyai
volume=Ilcmx lemx 1 cm =1 cm

Perhatikan gambar 2.

Kegiatan pembelajaran:

a) Dari kubus satuan pada Gambar 1, bisakah disusun menjadi sebuah balok?

b) Jika panjang, lebar dan tinggi rusuk balok adalah 2, 3, dan 1, berapa banyak kubus
satuan yang termuat?

¢) Jika panjang, lebar dan tinggt rusuk balok adalah 4, 3, dan 2, berapa banyak kubus

satuan yang termuat?
. )
N R )
d) Dari percobaan di atas, bagaimana simpulanmu mengenai isi atau volume suatu balok?
(" T
\ _J
Kegiatan 3 P

[l L L L Perhatikan Gambar di samping!
L L L L/

‘ Berapakah panjangnya? ... cm
} V Berapakah lebarnya? ... cm
4 Disebut apakah bangun di atas?
* Jika volume pada gambar di atas adalah banyaknya
4 kubus satuan yang ada di dalamnya maka volume
bangun tersebut adalah ... x ... X ....
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N Lembar Kerja Siswa (LKS 5) ; /
st i . Kelas GI atau TPS

Menghitung Volume kubus dan balok

Pada pertemuan sebelumnya kita telah menemukan rumus volume kubus dan balok. Pada
kegiatan ini kita aka menerapakan rumus volume kubus dan balok.

«.. Kegiatan1l o

g P
AL L e

Andi diminta oleh ibu untuk mengisi bak mandi berukuran panjang = 90 c¢m, lebar = 70
cm, dan tinggi =100 cm. Andi menggunakan timba berbentuk balok dengan ukuran
panjang = 30 cm, lebar = 28 cm, dan tinggi = 50 cm. Berapa kali Andi harus menimba
untuk bisa mengisi bak mandi hingga penuh? (Andi mengisi timba kaleng selalu terisi
penuh)

Kegiatan pembelajaran:
1) Apakah ada kaitannya dengan volume kubus? Jelaskan!

s ™
N J
2) Berapakah volume bak penampungan?

( )

. )

3) Berapakah volume timba?
4 )

L Y,

4) Permasalahan apa yang yang terkandung dalam soal?

5) Jadi berapa kali Andi harus menimba untuk bisa mengisi bak mandi hingga penuh?

-

\_ W,
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.. Kegiatan2 .

T
Suatu perusahaan rubik Goujia Alpha di Jepang akan mengirim rubik ke Indonesia. Rubik
akan dimasukkan dalam suatu peti berbentuk balok, berukuran 90 cm x 90 ¢cm x 60 cm.
rubik tersebut merupakan rubik 3x3, Setiap kotak penyusun rubik berukuran 1 cm. Berapa
jumlah rubik yang dapat dimuat dalam peti untuk dikirim ke Indonesia?

Kegiatan pembelajaran:
1) Apakah ada kaitannya dengan volume peti? Jelaskan!

2) Apakah ada kaitannya dengan volume rubrik? Jelaskan!

3) Berapakah volume peti?

4) Berapakah volume rubrik?
( \

J

5) Permasalahan apa yang yang terkandung dalam soal?

: Z

6) Berapa jumlah rubik yang dapat dimuat dalam peti?

- A

- /
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LAMPIRAN 4
Kisi — Kisi Instrumen Penalaran Matematis
‘Sekolah : SMP Negeri 1 Banjar Baru
Kelas : VLI (Delapan)
Mata Pelajaran : Matematika
Semester : I (dua)
Pokok bahasan : Bangun ruang sisi datar

‘Standar Kompetensi

: Geometri dan Pengukuran

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta

42555.pdf

menentukan ukurannya
No Indikator No. Soal Bentuk Respon Siswa Skor
Kemampuan Soal Soal
Penalaran Matematis
1 Generalisasi, 5 Sebuah Peti kemas akan diisi dus berbentuk kubus. Ukuran peti { Uraian | Tidak ada solusi 0
yaitu penarikan dan cara penyusunan dus dapat anda lihat seperti pada gambar
kesimpulan berikut:
umum Sudah «dapat mengetahui hal ]
berdasarkan yang menjadi awal (diketahui).
sejumlah data
yang teramati, Sudah dapat mengidentifikasi | 2
atau menyebutkan pernyataan
yang harus dibuktikan.
Pembuktian sudah mengarah 3
kepada yang dikehendaki.
Berapa banyak kubus yang masih diperlukan untuk memenuhi Pembuktian lengkap _ disertai 2
peti kemas tersebut? kesimpulan.

2. Analogi, yaitu 1 Susan memiliki kubus-kubus kecil seperti ditunjukkan pada | Uraian | Tidak ada solusi 0
penarikan gambar berikut: Sudah dapat mengetahui hal 1
kesimpulan _yang menjadi awal (diketahui).
berdasarkan Sudah dapat mengidentifikasi | 2
keserupaan data atau atau menyebutkan pernyataan
proses Gambar 1. Kubus kecil yang harus dibuktikan.
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Susan menyusun kubus-kubus kecil menggunakan lem menjadi
kubus yang lebih besar. Ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 2, Kubus besar

a. Berapa banyak kubus kecil yang diperlukan untuk membuat
kubus besar?

b. Susan ingin menggunakan kubus-kubus kecil sedikit
mungkin. Ia menyusun kubus-kubus kecil agar tampak
seperti kubus besar pada Gambar 2, tetapi bagian dalam
kubus besar tersebut tidak terisi kubus kecil. Berapakah
paling sedikit kubus-kubus kecil yang diperlukan untuk
membuat kubus besar tersebut?

Pembuktian sudah mengarah
kepada yang dikehendaki.

Pembuktian lengkap disertai
kesimpulan.

3. Melaksanakan 3
perhitungan
berdasarkan
aturan atau rumus
tertentu

Sebuah bak mandi berukuran 100 cm x 100 cm x 100 cm, pada
bagian dalamnya akan dipasang keramik berukuran 20.cm x 20
cm, tentukan banyak keramik yang diperlukan?

Uraian

Tidak ada solusi

Sudah dapat mengetahui hal
yang menjadi awal(diketahui)

Sudah dapat mengidentifikasi
atau menyebutkan pernyataan
ang harus dibuktikan.

Pembuktian sudah mengarah
kepada yang dikehendaki.

Pembuktian lengkap disertai
kesimpulan.
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pada gambar dibawah ini. Seluruh permukaan luar kotak kado
tersebut akan dihias menggunakan kertas kado agar terlihat lebih
menarik.

20cm

I |
pad 20cm
20
Apabila Tedi memiliki kertas kado dengan ukuran 2500 cm’
dapatkah dia menghiasi kotak kado yang seluruh permukaannya
tertutup oleh kertas kado?

4 Andi diminta oleh ibu untuk mengisi bak mandi berukuran | Uraian | Tidak ada solusi
panjang = 90 cm, lebar = 70 cm, dan tinggi =100 cm. Andi Sudah dapat mengetahui hal
menggunakan timba berbentuk balok dengan ukuran panjang = yang menjadi awal(diketahui)
30 cm, lebar = 28 cm, dan tinggi = 50 cm. Andi mengisi timba Sudah dapat mengidentifikasi
kaleng selalu terisi penuh. Berapa kali Andi harus menimba atau menyebutkan pernyataan
untuk bisa mengisi bak mandi hingga penuh? yang harus dibuktikan.
Pembuktian sudah mengarah
kepada yang dikehendaki.
Pembuktian lengkap disertai
kesimpulan,
2 Sebuah kotak kado berukuran 20 cm x 20 cm x 20 cm seperti Tidak ada solusi

Sudah dapat mengetahui hal
yang menjadi awal (diketahui).

Sudah dapat mengidentifikasi
atau menyebutkan pernyataan
yang harus dibuktikan.

Pembuktian sudah mengarah
kepada yang dikehendaki.

Pembuktian lengkap disertai
kesimpulan.
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LAMPIRAN §
SOAL TES AWAL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Perhatikan gambar dibawah ini!
Sebuah balok yang dibor dari samping hingga berlubang. Jika diameter lubang yang dibor [ cm, hitunglah volume benda tersebut.

=

6 cm

I
1
t
[}
1
¢
1
|
\

e e ——

4cm

Gel

‘i\l | /
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LAMPIRAN 6
Soal Pretest/Postest Penalaran Matematis

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Susan memiliki kubus-kubus kecil seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 1. Kubus kecil 7 -
Susan menyusun kubus-kubus kecil menggunakan lem menjadi kubus yang lebih besar.
Ditunjukkan pada gambar berikut:

L 7 [ 7
yd 7 £ Z
A A4 £

4
1
%

SN NN

A
L
%
|/

/

a. Berapa banyak kubus kecil yang diperlukan untuk membuat kubus besar?

b. Susan ingin menggunakan kubus-kubus kecil sedikit mungkin. Ja menyusun kubus-
kubus kecil agar tampak seperti kubus besar pada Gambar 2, tetapi bagian dalam
kubus besar tersebut tidak terisi kubus kecil. Berapakah paling sedikit kubus-kubus
kecil yang diperlukan untuk membuat kubus besar tersebut?

2. Sebuah kotak kado berukuran 20 cm x 20 cm x 20 cm seperti pada gambar dibawah ini.
Seluruh permukaan luar kotak kado tersebut akan dihias menggunakan kertas kado agar
terlihat lebih menarik.

20

IS L
ad 20
20

Apabila Tedi memiliki kertas kado dengan ukuran 2500 cm’® dapatkah dia menghiasi
kotak kado yang seluruh permukaannya tertutup oleh kertas kado?

3. Sebuah bak mandi berukuran 100 cm x 100 cm x 100 cm, pada bagian dalamnya akan
dipasang keramik berukuran 20 cm x 20 cm, tentukan banyak keramik yang diperlukan?
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4. Andi diminta oleh ibu untuk mengisi bak mandi berukuran panjang = 90 cm, lebar = 70
cm, dan tinggi =100 cm. Andi menggunakan timba berbentuk balok dengan ukuran
panjang = 30 cm, lebar = 28 cm, dan tinggi = 50 cm. Andi mengisi timba kaleng selalu
terisi penuh. Berapa kali Andi harus menimba untuk bisa mengisi bak mandi hingga
penuh?

5. Sebuah Peti kemas akan diisi dus berbentuk kubus. Ukuran peti dan cara penyusunan dus
dapat anda lihat seperti pada gambar berikut:

Berapa banyak kubus yang masih diperlukan untuk memenuhi peti kemas tersebut?
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4255518

ANALISIS SKOR UJI COBA KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

No | Kode siswa Nomor butir soal
1 2 3 4 5 6 Y Y2
1 S-1 3 2 0 2 0 2 9 81
2 S-2 3 2 2 1 1 2 11 121
3 S-3 2 0 0 4 0 0 6 36
4 S-4 2 2 2 2 1 2 11 121
5 S-5 4 4 2 2 2 4 18 324
6 S-6 2 2 2 2 2 2 12 144
7 S-7 3 2 2 2 1 2 12 144
8 S-8 2 2 2 2 2 2 12 144
9 S-9 4 4 2 4 1 2 17 289
10 S-10 2 2 2 2 1 2 11 121
11 S-11 4 3 2 2 | 3 15 225
12 S-12 4 3 2 3 3 4 19 361
13 S-13 2 1 1 2 0 0 6 36
14 S-14 2 2 0 2 0 2 8 64
15 S-15 3 2 1 2 2 2 12 144
16 S-16 3 2 2 2 2 0 11 121
17 S-17 2 2 2 2 1 2 11 121
18 S-18 4 4 3 2 2 4 19 361
19 S-19 2 2 3 2 2 3 14 196
20 S-20 2 1 1 1 1 1 7 49
21 S-21 2 1 2 4 1 4 14 196
22 S-22 2 0 2 2 1 0 7 49
23 S-23 3 2 2 2 i 1 11 121
24 S-24 3 2 0 2 0 0 7 49
25 S-25 3 2 2 2 2 1 12 144
26 S-26 3 2 3 3 1 2 14 196
27 S-27 4 3 2 2 1 0 12 144
28 S-28 3 2 1 1 1 1 9 81
29 S-29 3 3 2 2 1 0 11 121
30 S-30 4 2 1 1 1 1 10 100
348 4404
¥ X 85 63 50 64 35 51
> X? 259 159 104 154 57 135
Y XY 1035 808 639 766 460 696
rxy 0.7712 | 0.8348 | 0.7523 | 0.5516 | 0.7371 | 0.775
valid valid valid valid valid | invalid
Varian Soal | 1.0381 | 1.0928 | 0.8086 { 0.8125 | 0.585 1.679 | 19.359
Reliabilitas | 0.8271
rata-rata 2.8333 2.1 1.6667 | 2.1333 | 1.1667 1.7
skor maksimal 4 4 4 4 4 4
TK 0.7083 | 0.525 | 0.4167 | 0.5333 | 0.2917 | 0.425



TABLE ANALISIS DAYA BEDA
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
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UJI RELIABILITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretes Gl 146 30 .103 .965 30 408
TPS 142 30 124 .964 30 .380
KONVENSIONAL .138 30 .150 .944 30 118
a. Littiefors Significance Correction
UJIHOMOGENITAS
_ Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
pretes  Based on Mean .071 2 87 .931
Based on Median .063 2 87 .9391
Based on Median and with
.063 2 85.343 .939]
adjusted df
Based on tnmmed mean .076 2 87 927
UJI KESAMAAN RERATA
ANOVA
SKOR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .267 2 133 .019 .981
Within Groups 603.833 87 6.941
Total 604.100 89
Muitiple Comparisons
SKOR Scheffe
Mean Difference 95% Confidence Interval
(I) KELAS (J) KELAS (-9 Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Gt TPS -.06667 .68023 .995 -1.7608 1.6274
KONVENSIONAL -.13333 .68023] {__ .981 -1.8274 1.5608
TPS Gi .06667 .68023 .895 -1.6274 1.7608
KONVENSIONAL -.06667 68023 .995 -1.7608 1.6274
KONVENSIONAL G 113333 68023 .981 -1.5608 1.8274
TPS .06667 .68023 .995 -1.6274 1.7608
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RANGKUMAN UJI
1. Normalitas GI
0,546>0,05= a, sehingga Hy diterima, kesimpulan normal
2. Normalitas TPS
0,577>0,05= a, sehingga Hj diterima, kesimpulan normal
3. Normalitas Konvensional
0,618>0,05= a, sehingga H, diterima, kesimpulan normal
4. Homogenitas
0,931>0,05=q, sehingga Hj diterima, kesimpulan berasal dari varians yang homogeny

5. Dari hasil ANAVA test di atas, didapat nilai p-value atau Sig.(2-tailed) yaitu
0,981>0=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H; diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretes berpikir kritis matematis /evel 5 siswa
kelas GI dan kelas TPS dan kelas KONV. Dengan demikian kemampuan awal kedua
kelas sama secara signifikan
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DATA KEMAMPUAN PENALARAN SEBELUM PEMBELAJARAN/PRETES

KELAS GI
NO | Kode Siswa NO SOAL SKOR
1 2 3 4 5 TOTAL
1 S-1 | 2 ] TR 2 8
2 S-2 1 1 1 1 2 6
3 S-3 2 1 1 3 2 9
4 S-4 1 0 1 1 2 5
5 S-5 2 2 1 1 2 8
6 S-6 3 3 2 2 2 12
7 S-7 2 2 2 2 2 10
8 S-8 2 2 3 3 2 12
9 S-9 1 2 2 2 1 8
10 S-10 2 2 2 2 3 11
11 S-11 2 1 1 2 3 9
12 S-12 2 4 3 4 2 15
BER S CR N I A B 2
14 S-14 3 3 2 2 2 12
15 S-15 3 3 2 3 1 12
16 S-16 2 4 3 3 2 14
17 S-17 2 2 4 2 2 12
18 S-18 2 2 1 2 1 8
19 S-19 2 2 1 2 2 9
20 S-20 3 2 2 2 2 11
21 S-21 1 1 2 1 1 6
22 S-22 2 2 2 3 2 11
23 S-23 2 1 1 1 1 6
24 S-24 1 1 3 3 1 9
25 S-25 3 2 3 3 0 11
26 S-26 3 2 1 1 2 9
27 S-27 3 2 3 3 2 13
28 S-28 3 3 3 2 0 11
29 S-29 2 2 2 2 1 9
30 S-30 1 1 2 1 2 7
TOTAL 295
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DATA KEMAMPUAN PENALARAN SEBELUM PEMBELAJARAN/PRETES

KELAS TPS
NO Kode Siswa NO SOAL Y
1 2 3 4 5
1 S-1 1 | 2 1 0 2 6
2 S-2 2 3 3 2 2 12
3 S-3 2 2 2 2 2 10
4 S-4 2 2 2 3 3 12
5 S-5 1 1 2 2 2 8
6 S-6 4 3 4 2 2 15
7 S-7 2 2 2 1 2 9
8 S-8 3 2 2 2 3 12
9 S-9 3 2 3 3 3 14
10 S-10 4 3 3 3 3 16
11 S-11 1 3 3 3 2 12
12 S-12 2 2 2 3 2 11
3 SB3_ [0 [ 2 2 3 2 9
14 S-14 1 2 2 1 2 8
15 S-15 0 2 2 1 2 7
16 S-16 1 3 2 2 2 10
17 S-17 2 1 1 2 1 7
18 S-18 1 2 2 2 3 10
19 S-19 0 2 1 1 1 5
20 S-20 1 4 1 3 3 12
21 S-21 1 3 2 3 3 12
22 S-22 1 3 2 1 1 8
23 S-23 1 3 2 3 3 12
24 S-24 1 3 3 3 2 12
25 S-25 1 2 2 2 2 9
26 S-26 2 2 2 2 2 10
27 S-27 2 1 2 0 0 5
28 S-28 2 1 1 1 2 7
29 S-29 2 1 2 2 2 9
30 S-30 1 2 2 1 2 8
TOTAL 297
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DATA KEMAMPUAN PENALARAN SEBELUM PEMBELAJARAN/PRETES

KELAS KONVENSIONAL
NO Kode NO SOAL Y
Siswa 1 2 3 4 5
! 0 S 2 11 1 1 2 7
2 S-2 1 1 1 2 2 7
3 S-3 2 0 1 1 2 6
4 S-4 2 1 1 0 2 6
5 S-5 3 3 2 2 2 12
6 S-6 2 2 2 2 2 10
7 S-7 2 2 3 3 2 12
8 S-8 1 4 3 3 2 13
9 S-9 2 2 2 2 1 9
10 S-10 2 3 2 2 3 12
11 S-11 2 3 2 3 3 13
12 S-12 3 4 3 3 2 15
B3 [ SB[ 3 | 2 [ 3 [ 3 [ 3 14
14 S-14 3 3 3 2 2 13
15 S-15 2 2 3 2 1 10
16 S-16 2 2 3 2 2 11
17 S-17 2 2 1 2 2 9
18 S-18 2 2 1 4 1 10
19 S-19 3 2 2 2 1 10
20 S-20 1 1 2 1 2 7
21 S-21 2 2 2 3 2 11
22 S-22 2 1 1 1 2 7
23 S-23 1 1 3 3 0 8
24 S-24 3 2 3 3 1 12
25 S-25 3 2 1 1 1 8
26 S-26 3 2 3 3 2 13
27 S-27 3 3 3 2 0 11
28 S-28 2 2 2 2 2 10
29 S-29 1 1 1 1 2 6
30 S-30 2 2 0 1 2 7
299
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Tests of Normality

425551;415

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SKOR_GAIN Gl 150 30 .082 .937 30 .078
TPS 185 30 .010 .872 30 .002
KONVENSIONAL 247 30 .000 .645 30 OOOi
a. Lilliefors Significance Correction
Peringkat (ranks)
KELAS N Mean Rank
Gl 30 58.72
TPS 30 56.92
SKOR_GAIN
- KONVENSIONAL 30 20.87
Total 90
Hasil Uji Kruskall-Wallis
Test Statistics™”
SKOR GAIN
Chi-Square 40.237
Df 2
Asymp. Sig. .000
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: KELAS
_ Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PRE_GI 30 5.00 15.00 9.8333 2.50631
POS_GI 30 10.00 20.00 15.4667 2.43159
GAIN_G! 30 27 1.00 5776 17456
PRE_TPS 30 5.00 16.00 9.9000 2.77116
POS_TPS 30 11.00 20.00 15.3000 2.57508
GAIN_TPS 30 .33 1.00 5741 .18964
PRE_KONV 30 6.00 15.00 9.9667 2.61934
POS_KONV 30 10.00 20.00 13.3000 2.26137
GAIN_KONV 30 .14 1.00 .3467 .14069
Valid N (listwise) 30
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RANGKUMAN KEMAMPUAN PENALARAN PRETES, POSTES DAN GAIN

KELAS GI
No Pretes Postes N-gain
1 8 12 0.33
2 6 10 0.29
3 9 12 0.27
4 5 12 0.47
5 8 16 0.67
6 12 16 0.5
7 10 17 0.7
8 12 18 0.75
9 8 14 0.5
10 11 16 0.56
11 9 14 0.45
12 15 18 0.6
13 12 16 0.5
14 12 20 1
15 12 18 0.75
16 14 20 1
17 12 18 0.75
18 8 14 0.5
19 9 15 0.55
20 11 16 0.56
21 6 15 0.64
22 11 18 0.78
23 6 14 0.57
24 9 14 0.45
25 11 16 0.56
26 9 14 0.45
27 13 18 0.71
28 11 16 0.56
29 9 14 0.45
30 7 13 0.46
Total 295 464 0.58
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RANGKUMAN KEMAMPUAN PENALARAN PRETES, POSTES DAN N_GAIN

KELAS TPS

No Pretes Postes N-gain
1 6 12 0.43
2 12 B 18 0.75 N
3 10 16 0.6
4 12 18 0.75
5 8 14 0.5
6 15 20 1
7 9 14 0.45
8 12 18 0.75
9 14 20 1
10 16 20 1
11 12 15 0.38
12 11 16 0.56
13 9 14 0.45
14 8 12 0.33
15 7 14 0.54
16 10 16 0.6
17 7 14 0.54
18 10 15 0.5
19 5 11 0.4
20 12 18 0.75
21 12 16 0.5
22 8 14 0.5
23 12 16 0.5
24 12 18 0.75
25 9 14 0.45
26 10 16 0.6
27 5 12 0.47
28 7 12 0.38
29 9 14 0.45
30 8 12 0.33

Total 297 459 0.57
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RANGKUMAN KEMAMPUAN PENALARAN PRETES, POSTES DAN N_GAIN

KELAS KONVENSIONAL
No Pretes Postes N-gain
1 7 10 0.23
2 7 11 0.31
3 6 10 0.29
4 6 11 0.36
5 12 15 0.38
6 10 12 0.2
7 12 14 0.25
8 13 14 0.14
9 9 13 0.36
10 12 15 0.38
11 13 16 0.43
12 15 20 1
13 14 16 0.33
14 13 16 0.43
15 10 13 0.3
16 11 14 0.33
17 9 12 0.27
18 10 14 0.4
19 10 13 0.3
20 7 11 0.31
21 11 14 0.33
22 7 12 0.38
23 8 11 0.25
24 12 15 0.38
25 8 12 0.33
26 13 16 0.43
27 11 14 0.33
28 10 13 0.3
29 6 10 0.29
30 7 12 0.38
Total 299 399 0.35
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LAMPIRAN 8 KISI KISI SKALA SIKAP SISWA
Aspek Indikator Sifat Pernyataan
Pernyataan
Pos Neg
L Pendapat terhadap | Minat terhadap 1,3 2,4 1. Saya menyukai matematika karena matematika sangat erat dengan kehidupan
pembelajaran pembelajaran sehari-hari.
matematika matematika 2. Pelajaran matematika bukan pelajaran favorit saya.
3. Saya tertarik pada pelajaran matematika karena merupakan pelajaran yang sangat
menantang.
4. Pelajaran matematika adalah bukan pelajaran yang paling saya tunggu-tunggu.
- Persepsi terhadap 5,7 6, 8 5. Matematika perlu dipelajari setiap orang karena sangat bermanfaat bagi kehidupan
pembelajaran sehari-hari.
matematika 6. Menurut saya pelajaran matematika merupakan pelajaran yang membosankan.
7. Matematika bukan mata pelajaran yang sulit dipelajari.
8. Pelajaran matematika membuat saya merasa takut dan gelisah.
Keyakinan diri terhadap | 9, 11 10 9. Saya yakin bahwa saya mampu mempelajari matematika.
kemampuan matematika 10. Saya merasa tidak memiliki kemampuan dalam berpikir matematika.
yang dimiliki 11. Belajar matematika menumbuhkan rasa percaya diri saya.
- Pendapat terhadap + Menunjukan 13 12, 14 | 12. Belajar dengan cara seperti yang dilakukan di kelas saat ini, membuat saya malas
pembelajaran kesungguhan belajar berpikir.
matematika dengan | matematika 13. Pembelajaran yang dilakukan seperti sekarang ini sangat menantang dan dapat
GI sehingga membuat saya lebih aktif.
LPendapa:t terhadap 14. Saya sangat kesulitan pada pembelajaran seperti ini sebab belajar dengan cara
pembelajaran seperti ini membuat saya bingung.
matematika dengan G Manfaat yang dirasakan | 15,17 | 16 15. Belajar dengan cara seperti yang dilakukan di kelas saat ini, meningkatkan
TPS terhadap pembelajaran kemampuan berpikir saya.
matematika 16. Belajar matematika menggunakan pembelajaran ini tidak membuat saya
menyenangi matematika.
17. Saya sangat suka dengan pelajaran seperti ini karena menumbuhkan minat dan
memotivasi saya.
I Pendapat terhadap | Menunjukan apresiasi 19 18,20 | 18. Soal-soal yang diberikan sangat tidak menarik dan tidak menantang.
soal-soal penalaran | terhadap soal-soal 19. Soal-soal yang diberikan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
matematis penalaran matematis 20. Soal-soal yang diberikan biasa aja bahkan membuat saya bingung.
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Lembar Angket Skala Sikap Siswa

Petunjuk :

1. Lembar pernyataan angket ini mohon di isi dengan sejujurnya

2. Isilah kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat kamu dengan menberi tanda centang
(V) pada pilihan: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS) dan Sangat tidak
setuju (STS).

3. Hasil dani jawaban anda semata-mata hanya untuk mengetahui respon anda terhadap
matematika dan pembelajaran matematika dan tidak berpengaruh terhadap nilai.

Nama

Kelas

Pernyataan Jawaban
SS | S | TS | TSS

1. Saya menyukai matematika karena matematika sangat erat
dengan kehidupan sehari-hari.
2. Pelajaran matematika bukan pelajaran favorit saya.

3. Saya tertarik pada pelajaran matematika karena merupakan
pelajaran yang sangat menantang.

4. Pelajaran matematika adalah bukan pelajaran yang paling saya
tunggu-tunggu.
Matematika bukan mata pelajaran yang sulit dipelajari.

6. Pelajaran matematika membuat saya merasa takut dan gelisah.

7. Matematika perlu dipelajari setiap orang karena sangat
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.

8. Menurut saya pelajaran matematika merupakan pelajaran yang
membosankan.

9. Belajar matematika menumbuhkan rasa percaya diri saya.

10. Belajar dengan cara seperti yang dilakukan di kelas saat ini,
membuat saya malas berpikir.
11. Saya yakin bahwa saya mampu mempelajari matematika.

12. Saya merasa tidak memiliki kemampuan dalam berpikir
matematika.

13. Belajar dengan cara seperti yang dilakukan di kelas saat ini,
meningkatkan kemampuan berpikir saya.

14. Belajar matematika menggunakan pembelajaran ini tidak
membuat saya menyenangi matematika.

15. Pembelajaran yang dilakukan seperti sekarang ini sangat
menantang dan dapat sehingga membuat saya lebih aktif.

16. Saya sangat kesulitan pada pembelajaran seperti ini sebab
belajar dengan cara seperti ini membuat saya bingung.

17. Saya sangat suka dengan pelajaran seperti ini karena
menumbuhkan minat dan memotivasi saya.

18. Soal-soal yang diberikan sangat tidak menarik dan tidak
menantang.

19. Soal-soal yang diberikan sangat bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

20. Soal-soal yang diberikan biasa aja bahkan membuat saya
bingung.
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LAMPIRAN 9 LEMBAR PERTIMBANGAN EXPERT

Yth Bapak/Ibu

Sehubungan dengan rencana penelitian tesis,

Nama : HENDRO ADIO, S. Pd.

NIM :

JUDUL :PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE
(TPS) DAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION (GI) DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIS SISWA SMP

Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mempertimbangkan soal-soal tes kemampuan
literasi matematis dalam materi bangun ruang sisi datar. Diharapkan Bapak/Ibu dapat
memberikan pertimbangan pada lembar yang tersedia terkait dengan validitas muka dan
validitas isi.
1. Validitas muka
Pada kolom hasil pertimbangan, berilah tanda - pada kolom yang tersedia apabila
Bapak menganggap soal tersebut telah memenuhi:
a. Kejelasan bahasa/redaksional.
b. Kejelasan representasi (gagasan/simbol matematika)
Berilah tanda v jika tidak sesuai. Komentar/saran sangat perbaikan dari Bapak sangat
diharapkan pada kolom berikutnya.
2. Validitas isi
Pada kolom hasil pertimbangan, berilah tanda \ pada kolom yang tersedia apabila
Bapak/Ibu menganggap soal tersebut telah sesuai dengan:
a. Materi pokok yang diberikan
b. Tujuan yang ingin dicapai
c. Aspek kemampuan yang diukur
d. Kemampuan yang diukur
e. Tingkat kesukaran untuk siswa kelas VIII
Berilah tanda v pada kolom yang tersedia jika tidak sesuai. Komentar/saran sangat

perbaikan dari Bapak sangat diharapkan pada kolom berikutnya.
Terima kasih atas kesediaan Bapak menjadi validator.

Lampiran:
1. Lembar pertimbangan validitas muka dan validitas isi.
2. Soal-soal tes kemampuan literasi matematis.
Tulang Bawang, Maret 2014

HENDRO ADIO, S. Pd
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1. Validitas Muka

No ‘Hasil Komentar/Saran Perbaikan
soal | Pertimbangan | |
| Sesuai | Tidak

Tulang Bawang, Maret 2013
Validator
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2. Validitas Isi

4255?.Bgf

No
soal

Hasil
- Pertimbangan

1 Sesuai | Tidak

Komentar/Saran Perbaikan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tulang Bawang, Maret 2014
Validator
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